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Abstrak 
Dating violence adalah bentuk agresi dalam hubungan berpacaran dengan bentuk kekerasannya 

terdiri dari bentuk kekerasan fisik, emosional, pemaksaan untuk melakukan hubungan seksual, 

pelecehan verbal, dan perilaku mengancam. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 

forgiveness dengan subjective well-being pada individu yang mengalami dating violence. Jumlah 

responden dalam penelitian ini 125 responden yang diperoleh melalui teknik purposive dan 

berusia 18 sampai 25 tahun yang sedang menjalin hubungan berpacaran atau sudah mengakhiri 

hubungan karena mengalami kekerasan fisik, psikis, seksual atau ekonomi setelah menjalin 

hubungan berpacaran minimal 6 bulan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

uji korelasi Product Moment Pearson. Penelitian ini menemukan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara forgiveness dengan subjective well-being dengan nilai koefisien korelasi r = 

0.020 (p > .05). Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui responden memiliki tingkat subjective 

well-being tinggi dan tingkat forgiveness sedang. 

Kata kunci: subjective well-being, forgiveness, dating violence 

Abstract 
Dating violence is a form of aggression in dating relationships with forms of violence consisting 

of physical, emotional, coercion to have sexual relations, verbal abuse, and threatening behavior. 

This study aims to see the relationship between forgiveness and subjective well-being in 

individuals who experience dating violence. The number of respondents in this study was 125 

respondents who were obtained through purposive techniques and aged 18 to 25 years who were 

in a dating relationship or had ended the relationship due to experiencing physical, 

psychological, sexual, or economic violence after dating for at least 6 months. Hypothesis testing 

in this study used the Pearson Product Moment correlation test. This study found that there was 

no significant relationship between forgiveness and subjective well-being with a correlation 

coefficient of r = 0.020 (p > .05). Based on the results of this study, it is known that respondents 

have a high level of subjective well-being and a moderate level of forgiveness. 

 

Keywords: subjective well-being, forgiveness, dating violence 

 

PENDAHULUAN 

Setiap individu memiliki keinginan 

untuk membangun hubungan dengan orang 

lain. Baik itu hubungan pertemanan, 

persahabatan atau hubungan untuk menjalin 

kasih sayang kepada lawan jenis. Ada berbagai 

macam bentuk hubungan antar manusia yakni  

 

kelompok dengan kelompok, individu dengan 

kelompok, dan individu dengan individu 

(Salamadian, 2018). Berbagai macam emosi 

bisa hadir di dalam hubungan, khususnya 

hubungan yang dijalin antara individu dengan 

individu. Macam-macam emosi tersebut bias 
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berupa benci, takut, marah, malu, dengki, 

cemburu, gembira, dan sedih (Retno, 2017).   

Salah satu bentuk hubungan dekat antar 

individu adalah berpacaran. Berpacaran 

diartikan sebagai hubungan yang dijalani 

ketika seorang pria dan seorang wanita saling 

menyukai satu sama lain dan ingin melangkah 

ke hubungan yang lebih serius dan saling 

mengungkapkan ekspresi sayang, atau 

hubungan yang dijalani sebagai kesempatan 

untuk mengenal pribadi lebih dalam satu sama 

lain (Vanua, 2010).   

Ketika berpacaran maka akan 

dihadapkan pada situasi yang menuntut harus 

mampu menyesuaikan diri dan juga 

pasangannya. Namun ada hubungan pacaran 

yang tidak berjalan dengan mulus hingga 

memicu konflik. Konflik dalam berpacaran 

biasa terjadi namun, apabila sikap atau 

perilaku yang menjadi respon atas perbedaan 

tersebut menggunakan kekerasan seperti 

cacian, hinaan, tendangan, dan bahkan 

pukulan maka hal itu tidak wajar. Konflik itu 

sendirinya pada akhirnya dapat menjadi 

kekerasan jika individu-individu di dalamnya 

tidak menyikapinya dengan toleransi dan 

asertif terhadap pasangannya.   

Tindakan atau ancaman untuk 

melakukan kekerasan yang dilakukan oleh 

salah satu pasangan dalam hubungan 

dinamakan dating violence (Zahra & 

Yanuvianti, 2017). Dating violence atau yang 

sering juga dikenal dengan istilah kekerasan 

dalam berpacaran yang muncul antara laki-laki 

dan wanita belum menikah yang memiliki 

hubungan intim atau ikatan personal (Ginting 

& Sakti, 2015).   

Tidak jarang konflik dalam hubungan 

berpacaran terdapat kasus kekerasan terutama 

dilakukan oleh laki-laki maupun wanita. 

Dating violence terjadi ketika seorang laki-laki 

atau wanita melakukan kekejaman seperti 

tamparan, pemukulan, ancaman melalui 

ucapan atau berupa teks yang bertujuan untuk 

mengekang kegiatan pasangannya. Pada 

umumnya, sangat sedikit masyarakat yang 

tahu tentang adanya dating violence, karena 

sebagian besar masyarakat menganggap 

bahwa masa pacaran adalah masa yang penuh 

dengan hal-hal yang indah saja. Kekerasan 

dalam pacaran atau dating violence tidak 

sebatas perlakuan kasar pada secara fisik, 

melainkan juga berhubungan dengan 

psikologis atau mental, seksual, ataupun 

ekonomi.  

Riset Prospero dan Gupta (2007) di 

Amerika Serikat mendapatkan presentase 

untuk kekerasan fisik sebesar 49%, kekerasan 

emosional atau psikologis sebesar 82%, dan 

kekerasan seksual 46%. Selain presentase 

yang dilakukan di Amerika Serikat, di 

Indonesia memiliki data yang diperoleh 

Komnas Perempuan menyebutkan bahwa 

sebanyak 2734 kasus kekerasan dalam pacaran 

(KDP) atau dating violence yang terjadi 

selama 2016. Kekerasan dalam pacaran 

merupakan tindak kekerasan terhadap 

pasangan yang belum terikat pernikahan yang 

mencakupi kekerasan fisik, psikologi, dan 

ekonomi.   Komisi Nasional (Komnas) Anti 
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Kekerasan Terhadap Perempuan (2018) juga 

memiliki catatan tahunan. Mulai dari 13384 

kasus kekerasan yang tercatat, jumlah 

kekerasan dalam pacaran mencapai 1873 

kasus. Namun, hal ini tidak hanya terjadi pada 

perempuan saja yang sebagai korban akan 

tetapi laki-laki juga menjadi korban meskipun 

tidak dijelaskan secara rinci mengenai jumlah 

persentasenya.   

Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Karakurt dan Silver (2013) menemukan 

adanya peningkatan risiko kekerasan 

emosional terhadap pria. Peningkatan itu 

disebabkan karena perubahan peran gender.  

Di beberapa negara maju, peran perempuan 

semakin kuat sehingga ada negosiasi peran 

dalam hubungan. Namun, ada banyak 

perempuan yang memanfaatkan hal ini untuk 

memegang kendali penuh atas sebuah 

hubungan, bukan memperjuangkan kesetaraan. 

Kekerasan yang dilakukan perempuan adalah 

cara untuk membela dirinya sendiri, 

sedangkan laki-laki menggunakan kekerasan 

sebagai penanaman kontrol pada pasangan 

(Rachel, 2017). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Shaffer dkk. 

(2018) sebanyak 18441 dan 17459 orang. 

Hasilnya bahwa kekerasan pacaran turun dari 

5.9% menjadi 5%. Namun penurunan ini 

dianggap punya perbedaan korban kekerasan 

berdasarkan gender. Laki-laki menjadi korban 

kekerasan sebanyak 5.8%, sementara 

perempuan memiliki 4.2%.  

Dari banyaknya korban kekerasan laki-

laki dan perempuan, beberapa ada yang masih 

tetap mempertahankan hubungan itu. 

Alasannya mengapa korban kekerasan 

mempertahankan relasi pacarannya karena 

terdapat pertimbangan berupa dapat terhindar 

dari social bullying melalui status berpacaran 

dan terpenuhinya kebutuhan akan afeksi dari 

pasangan meskipun harus mengorbankan 

waktu dan perasaan di dalam sebuah hubungan 

yang terdapat kekerasan (Rohmah & Legowo, 

2014).  

Ketika terjadi adanya kekerasan dalam 

pacaran, maka bisa menghadirkan rasa sakit di 

antara pasangan yang menjalaninya baik laki-

laki maupun perempuan. Seseorang yang 

sempat hilang arah karena merasa disakiti 

dapat kembali menjadi pribadi yang lebih kuat 

dimana dalam ilmu psikologi disebut dengan 

subjective well-being. Subjective well-being 

adalah hasil evaluasi atau penilaian seseorang 

secara kognitif dan afektif terhadap seluruh 

pengalaman hidupnya (Diener dkk., 2005). 

Schmidt dan Welsh (2010) menjelaskan bahwa 

subjective well-being (SWB) sebagai bagian 

dari proses resolusi konflik, yang 

menggambarkan bagaimana proses modifikasi, 

adaptasi, dan mengubah pola tingkah laku 

individu maupun pasangan serta interaksi 

untuk mencapai kepuasan maksimum dalam 

suatu hubungan.   

Subjective well-being bisa dilakukan 

dengan melakukan hal-hal yang bermanfaat 

bagi diri sendiri dan bernilai positif. Setelah 

diri merasa lebih baik, mulailah untuk 

melakukan evaluasi diri serta mulai 

memaafkan sedikit demi sedikit. Rasa marah, 
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dendam dan terhina berubah menjadi gejala-

gejala mental emosional yang mengarah ke 

depresi dan kecemasan. Namun, proses 

memaafkan tidak hanya terjadi begitu saja. 

Tak heran, banyak pasangan yang tak bisa 

memaafkan jika rekannya melakukan kekerasan 

(Herlinda, 2016).  

Proses dari forgiveness sendiri dimulai 

ketika seseorang memaknai peristiwa yang 

terjadi pada dirinya merupakan peristiwa yang 

menyakitkan dan menganggap bahwa ia 

adalah korban dalam kejadian tersebut. 

Forgiveness merupakan sebuah pilihan, 

apakah seseorang memilih untuk memafkan 

atau tidak memaafkan. Seperti penelitian 

yang dilakukan Rahmawati (2015) beberapa 

faktor lain yang bisa melatarbelakangi 

forgiveness bisa berupa memberikan ganjaran 

untuk diri sendiri, memberikan ganjaran 

kepada orang lain, untuk mempertahankan 

atau mendapatkan kekuasaan. Sehingga pada 

akhirnya seseorang telah mampu untuk 

memaafkan orang lain yang telah menyakitinya.  

Kemampuan memilih sikap pemaafan 

dalam hubungan dapat mendorong 

kemampuan individu untuk mengendalikan 

diri serta akan menghentikan dorongan untuk 

melakukan balas dendam. Menurut 

McCullough, Worthington, dan Rachal (1998) 

bahwa dengan memaafkan seseorang memiliki 

keinginan untuk berdamai dengan pelaku, di 

mana perilaku memaafkan ini akan muncul 

dalam pikiran, perasaan atau tingkah laku 

orang yang telah disakiti. Namun tidak ada 

salahnya jika melakukan forgiveness pada 

pasangan yang berusaha untuk kembali atau 

berusaha untuk tidak mengulangi lagi 

perbuatan yang dilakukan. Forgiveness adalah 

suatu kesempatan dalam menggunakan 

pengalaman terlukai untuk lebih meng-

akrabkan hubungan dan menumbuhkan rasa 

kasih sayang kembali. Forgiveness adalah 

selalu tindakan mementingkan diri karena 

mementingkan keuntungan kepada pihak yang 

memaafkan (Gani, 2010).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Fincham, Hall dan Beach (2006) yang men-

jelaskan bahwa forgiveness dapat mengurangi 

peristiwa buruk yang akan terjadi setelah 

konflik. Forgiveness juga dapat digunakan 

untuk menghindari konflik yang besar yang 

mengakibatkan suatu hubungan berakhir yang 

mana dibutuhkan pihak-pihak yang terlibat 

dalam suatu hubungan tersebut. Ketika 

individu memaafkan maka individu yang 

disakiti mampu untuk menghilangkan amarah, 

melawan dorongan-dorongan untuk meng-

hukum, dan berhenti untuk marah.  

Di dalam penelitian yang dilakukan di 

Midwestern university, orang-orang yang 

memaafkan seseorang memiliki kualitas 

hubungan yang baik. Setiap pasangan yang 

merasa puas dan berkomitmen dengan 

hubungannya lebih cenderung untuk me-

maafkan pasangannya yang melakukan 

kesalahan. Permohonan maaf dari mereka 

yang melakukan kesalahan kepada pasangan-

nya dengan pengakuan bersalah, berjanji akan 

memperbaiki hubungan biasanya mendorong 

seseorang untuk memaafkan pasangannya 
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(Putri, 2018). Dampak pada pemberi maaf 

yaitu dapat memperoleh ketenangan yang 

dapat menghasilkan kebahagiaan sedangkan 

bagi individu yang dimaafkan akan 

mendapatkan ketenangan karena telah 

dimaafkan. 

Hasil penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh Firdausi (2016) yang berjudul 

pemaafan dan subjective well-being pada 

remaja yang memiliki keluarga bercerai. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara pemaafan dengan 

subjective well-being pada remaja yang 

memiliki keluarga bercerai dimana remaja 

yang melakukan pemaafan yang tinggi akan 

menunjukkan subjective well-being yang 

tinggi, sebaliknya apabila remaja tingkat 

pemaafannya rendah maka subjective well-

being akan rendah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

dapat diketahui bahwa individu yang 

mengalami dating violence terjadi ketika 

seorang laki-laki atau wanita melakukan 

kekejaman seperti tamparan, pemukulan, 

ancaman melalui ucapan atau berupa teks yang 

bertujuan untuk mengekang kegiatan 

pasangannya. Kekerasan yang dilakukan 

kepada individu secara fisik, psikis, seksual 

ataupun ekonomi yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan individu. Forgiveness dengan 

subjective well-being saling berkaitan dimana 

individu yang mengalami dating violence 

dapat memilih forgiveness guna mengembalikan 

subjective well-being individu. secara fisik, 

melainkan juga berhubungan dengan 

psikologis atau mental, seksual, ataupun 

ekonomi. Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik untuk menguji apakah ada 

hubungan antara forgiveness dengan 

subjective well-being pada individu yang 

mengalami dating violence? 

 

METODE PENELITIAN 

Partisipan penelitian ini adalah individu 

berusia 18 hingga 25 tahun yang sedang 

menjalin hubungan berpacaran minimal 6 

bulan, atau pernah menjalin hubungan 

berpacaran, dan pernah mengalami dating 

violence dalam bentuk kekerasan fisik, psikis, 

seksual atau ekonomi. Partisipan yang berhasil 

dikumpulkan adalah sejumlah 125 orang di 

mana partisipan perempuan sejumlah 91 

orang, dan sisanya adalan partisipan pria 

sebanyak 34 orang. Data diambil dengan 

menggunakan Google form. 

Subjective well-being dalam penelitian 

ini diukur dengan menggunakan skala milik 

Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin (1985) 

yang terdiri dari satisfaction with life scale 

(SWLS) dan scale of positive and negative 

experience (SPANE). Jumlah item untuk skala 

SWLS ada 5 item, dan skala SPANE sejumlah 

12 item. Skala SWLS memiliki kategori 

respons yang bergerak dari Sangat Tidak 

Sesuai sampai Sangat Sesuai dan SPANE dari 

Tidak Pernah sampai Selalu dengan rentang 

skor 1-5. Reliabilitas skala ini adalah dengan 

Alpha stratified adalah sebesar = 0.867. 

Forgiveness dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan skala TRIM-18 
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(Transgerasion-Related Interpersonal Motivation) 

milik McCullough (2001) yang terdiri dari 

avoidance motivation, revenge motivation, dan 

beneviolence motivation. Skala ini berjumlah 

13 item dengan kategori respons dari Sangat 

Tidak Sesuai hingga Sangat Sesuai dan 

rentang skor 1-5. Reliabilitas skala ini adalah 

α = 0.955.  

Teknik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah analisis korelasi product 

moment Pearson. Kemudian untuk mem-

permudah perhitungan, peneliti meng-gunakan 

bantuan teknik komputasi melalui program 

IBM SPSS (Statistical Product and Service 

Soultions) versi 22.0 for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji korelasi product 

moment dari Pearson, diketahui bahwa 

forgiveness tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan subjective well-being pada 

individu yang mengalami dating violence 

dengan nilai r sebesar 0.020 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.413 (p > 0.05). Hasil 

tersebut menunjukan bahwa pada penelitian ini 

hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

tinggi rendahnya forgiveness tidak dapat 

menjelaskan tinggi rendahnya subjective well-

being pada individu yang mengalami dating 

violence. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

menujukkan bahwa forgiveness bukan satu-

satunya faktor yang dapat mempengaruhi atau 

meningkatkan subjective well-being khusus-

nya pada individu yang mengalami dating 

violence. Hipotesis yang tidak terbukti salah 

satunya disebabkan karena data yang tidak 

linier (Hadi, 2004).  

Peneliti akan mencoba membahas 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

subjective well-being. Menurut Campbell 

(dalam Poctor, 2014), adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi subjective well-being 

adalah harga diri positif, kontrol diri, 

ekstraversi, optimis, relasi sosial yang positif, 

memiliki arti dan tujuan dalam hidup. 

Sedangkan menurut Diener, dkk (2005) 

subjective well-being memiliki beberapa 

faktor yang mempengaruhi, diantaranya 

adalah faktor genetik, kepribadian, faktor jenis 

kelamin, hubungan sosial, dukungan sosial, 

masyarakat atau budaya, proses kognitif dan 

tujuan. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Firdausi (2016) yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif antara pemaafan 

dengan subjective well-being, dimana ketika 

forgiveness meningkat maka subjective well-

being meningkat. 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Forgiveness dan Subjective Well-Being 

Variabel r Sig. 

Forgiveness dan subjective well-being 0.020 0.413 
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Namun, diperoleh penelitian sejalan 

yang dilakukan oleh Sirait (2020), yang 

menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi 

yang signifikan antara forgiveness dengan 

subjective well-being. Hasil ini menunjukkan 

tingginya forgiveness tidak membuat 

subjective well-being pada diri individu juga 

menjadi tinggi. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa forgiveness pada 

individu yang mengalami dating violence 

termasuk dalam kategori sedang, sedangkan 

subjective well-being masuk ke dalam kategori 

tinggi. Hal tersebut kemungkinan terjadi 

karena subjek pada penelitian ini memiliki 

harga diri positif yang cukup baik,, dengan 

harga diri yang baik maka individu memiliki 

harga diri positif yang cukup baik, dengan 

harga diri yang baik individu memiliki control 

yang baik terhadap rasa marah, memiliki 

hubungan interpersonal dengan orang lain 

yang baik, kemudian memiliki control diri 

yang baik sehingga individu dapat meng-

evaluasi, memahami dan menerima kejadian 

baik atau buruk yan menimpa, serta memiliki 

arti dan tujuan dalam hidup (Campbell dkk., 

1976). Subjek memiliki tingkat forgiveness 

sedang dikarenakan mungkin adanya empati 

sehingga subjek dapat memahami dan dapat 

memaklumi perlakuan buruk yang dilakukan 

pasangan serta keinginan subjek untuk 

membangun hubungan baik setelah konflik 

(McCullough, 2001).  Selain itu, berdasarkan 

data biografi subjek, dilihat dari deskripsi usia 

menunjukkan bahwa subjek yang berusia 21 

tahun memiliki mean empirik forgiveness 

paling besar dan subjek yang berusia 25 tahun 

memiliki mean empirik forgiveness paling 

kecil.  

Sedangkan, subjek yang berusia 25 

tahun memiliki mean empirik subjective well-

being paling besar dan subjek yang berusia 18 

tahun memiliki mean empirik paling kecil. Di 

dalam hal ini, subjek yang berusia 25 tahun 

memiliki mean empirik subjective well-being 

paling besar kemungkinan karena telah berada 

tahap dewasa awal.  Pada tahap ini, menurut 

Santrock (2009) dewasa awal adalah waktu 

untuk seseorang menggapai karir yang 

diinginkan, mengembangkan identitas, meng-

ambil keputusan yang mengarah ke harga diri 

positif yang termasuk ke dalam salah satu 

faktor subjective well-being dimana usia 

tersebut tergolong usia produktif sehingga 

akan berusaha seproduktif mungkin dalam 

mencapai tujuan yang diinginkannya. Sedang-

kan, pada subjek yang berusia 21 tahun 

memiliki mean empirik forgiveness paling 

besar dikarenakan usia 21 tahun berada dalam 

tahap dewasa awal salah satu tugas 

perkembangan terutama yang berkaitan 

dengan tugas psikososial ialah berada pada 

tahap intimacy versus isolation, artinya bahwa 

tugas utama individu pada rentang usia 

tersebut adalah menjalin komitmen pribadi 

dengan orang lain sehingga melakukan sikap 

forgiveness untuk dapat berhubungan baik 

dengan orang lain (Papalia, Old, & Feldman, 

2009). Berdasarkan deskripsi jenis kelamin, 

subjek berjenis kelamin perempuan memiliki 

mean empirik forgiveness besar. Subjek 
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berjenis kelamin laki-laki memiliki mean 

empirik subjective well-being. Di dalam hal 

ini, subjek berjenis kelamin laki-laki memiliki 

mean empirik subjective well-being besar 

dikarenakan laki-laki jarang mengungkapkan 

afek negatif sehingga laki-laki hanya 

menampilkan afek positif (Diener dkk., 2010). 

Subjek berjenis kelamin perempuan memiliki 

mean empirik forgiveness besar dikarenakan 

bahwa laki-laki sering menikmati konflik antar 

pribadi dan persaingan, sedangkan perempuan 

lebih mungkin menghindari konflik yang dapat 

memicu serangkaian hormone negatif yang 

dapat menimbulkan stress, gelisah dan takut 

sehingga dilakukan forgiveness (Brizendine, 

2010). 

Berdasarkan deskripsi status hubungan, 

subjek yang sedang berpacaran memiliki 

forgiveness besar. Subjek yang pernah 

berpacaran memiliki mean empirik subjective 

well-being besar. Dalam hal ini subjek yang 

pernah berpacaran memiliki mean empirik 

subjective well-being yang besar karena sudah 

terlepas dari peristiwa dan emosi yang tidak 

menyenangkan dan menghadirkan peristiwa-

peristiwa bahagia dan positif. Menurut Diener 

dan Suh (2000) salah satu teori pendekatan 

yaitu bottom-up theories menjelaskan semakin 

banyaknya peristiwa menyenangkan yang 

terjadi, maka semakin bahagia dan puas 

individu tersebut. Sedangkan, subjek yang 

sedang berpacaran memiliki mean empirik 

forgiveness besar dikarenakan menurut 

Papalia, Old, dan Feldman (2009) bahwa 

subjek berusaha memperoleh intimasi yang 

dapat diwujudkan melalui komitmen terhadap 

suatu hubungan dengan orang lain, seperti 

hubungan berpacaran. Bila terdapat konflik 

atau kesalahpahaman maka subjek melakukan 

forgiveness agar hubungan tetap terkendali. 

Berdasarkan deskripsi jenis kekerasan, 

subjek yang mengalami kekerasan fisik, psikis 

dan ekonomi memiliki mean empirik forgiveness 

paling besar. Sementara, subjek yang meng-

alami kekerasan fisik, psikis, seksual memiliki 

mean empirik forgiveness paling kecil. Subjek 

yang mengalami kekerasan fisik memiliki 

mean subjective well-being paling besar dan 

subjek yang mengalami kekerasan fisik, psikis 

dan ekonomi memiliki mean empirik 

subjective well-being paling kecil.  

Di dalam hal ini subjek yang mengalami 

kekerasan fisik memiliki mean empirik 

subjective well-being yang paling besar dan 

kekerasa fisik masuk ke dalam tingkatan 

keempat yang mana merupakan tingkatan 

teratas dengan berbentuk seperti memukul, 

menampar, menendang, mendorong, serta 

tindakan fisik lainnya. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan relasi sosial positif yang sesuai 

dengan faktor yang mempengaruhi subjective 

well-being dapat memberikan dukungan sosial 

dan keintiman emosional yang dapat membuat 

subjek menjadi sehat secara fisik. Sedangkan, 

subjek yang mengalami kekerasan fisik, psikis 

dan ekonomi memiliki mean empirik 

forgiveness paling besar.  

Kekerasan fisik masuk ke dalam 

tahapan dating violence yang keempat, artinya 

kekerasan ini adalah tingkatan kekerasan yang 
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paling atas (parah), kekerasan psikis masuk ke 

dalam tingkatan kekerasan pertama, dan 

kekerasan ekonomi masuk ke dalam tingkatan 

kekerasan kedua. Hal ini terjadi kemungkinan 

karena selama menjalani hubungan, adanya 

pengalaman atau sejarah yang dilalui bersama 

dimana pasangan satu sama lainnya saling 

berbagi perasaan dan pikiran, sehingga ketika 

salah satu pasangan melakukan kesalahan, 

maka pasangannya akan dapat memaafkan 

dengan berempati terhadap kesalahan yang 

dilakukan oleh pasangannya. Hal ini sesuai 

dengan faktor yang mempengaruhi forgiveness 

yaitu kualitas hubungan interpersonal (Ariesta, 

2020). 

Berdasarkan deskripsi lama berpacaran, 

subjek yang berpacaran <1 tahun memiliki 

mean empirik forgiveness paling besar dan 

subjek yang berpacaran dalam rentang 5-6 

tahun memiliki mean empirik forgiveness 

paling kecil. Sementara, subjek yang 

berpacaran dalam rentang 7-8 tahun memiliki 

mean empirik subjective well-being paling 

besar dan subjek yang berpacaran <1 tahun 

memiliki mean empirik subjective well-being 

paling kecil. Di dalam hal ini, subjek yang 

berpacaran dalam rentang 7-8 tahun memiliki 

mean empirik subjective well-being paling 

besar dikarenakan mungkin adanya faktor 

kepribadian. Subjek memiliki kecenderungan 

genetis untuk merasa bahagia atau tidak 

bahagia yang menjadi faktor pendukung dari 

subjective well-being. Kemungkinan subjek 

memiliki kepribadian ekstrovert yang mampu 

memberikan respon positif lebih banyak dalam 

hidup yang bisa didapatkan dari mana saja 

salah satunya memiliki teman yang banyak 

(Proctor, 2014). Subjek yang berpacaran <1 

tahun memiliki mean empirik forgiveness 

paling besar dikarenakan mereka masih sayang 

dengan pasangan mereka yang baru 

berhubungan <1 tahun, sehingga mereka mau 

memaafkan dan memberikan kesempatan bagi 

pasangan mereka (Few & Rosen, 2010). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa forgiveness tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan subjective 

well-being pada individu yang mengalami 

dating violence. Hal ini menunjukkan bahwa 

tinggi rendahnya forgiveness tidak dapat 

menjelaskan tinggi rendahnya subjective well-

being individu yang mengalami dating 

violence. Berdasarkan kategori responden 

deskripsi subjek penelitian pada setiap variable 

diketahui bahwa forgiveness pada individu 

yang mengalami dating violence berada pada 

kategori sedang dan subjective well-being pada 

individu yang mengalami dating violence 

berada pada kategori tinggi. Dapat dilihat pada 

hasil uji hipotesis diasumsikan bahwa 

forgiveness bukan merupakan faktor yang 

paling menyebabkan meningkatnya subjective 

well-being pada individu yang mengalami 

dating violence. 

Individu yang mengalami dating 

violence diharapkan lebih mengetahui mengenai 

segala tindakan tidak menyenangkan yang 
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diterima dari pasangan. Hal ini bertujuan agar 

korban segera mendapat pertolongan dan tidak 

mendapat kekerasan lebih lanjut sehingga 

dampak yang diterima lebih sedikit. Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menganalisis lebih mendalam terkait faktor-

faktor subjective well-being selain forgiveness. 

Penelitian-penelitian selanjutnya terkait 

dengan dating violence dapat menambah data 

dengan wawancara agar lebih komprehensif. 
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